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Agrostologl Fakultas Peternakan dan Perikaran Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang, mulai bSulzn Sepramoer sampai
c2ngan bulan NMovembar 1993.

Tujuan dari penelitiazan ini adalah untuk mengetahuil
kemungkinan adanya pengaruh allelocpati dari Eupatorium

gdoratum terhadap perkecambahzan biji Calopogonium mucchoides

(calopo). Leucaena leucocephala (lamtoro), dan Centrozams

cans (centro). Ekstrak Eupatorjum pdoratum yang di

pub.
gunakan adalah ekstrak batang dan daun dengan konsentrasi
masing-masing :

kontrol (tanmpa pamberian skstralk, hanya aguadast)
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pemberian ekstrak 2 gr/l00 cc aguadest
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4% = pemberian ekstrak 4 gr/100 cc acuadesst

&% = pemberian ekstrak & gr/100 cc aguadest
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pemberian ekstrak B gr/l100 cc aguadest



Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut

:

Ekstrak Eupatorium gdoratum mengapdung zat yang
bereifat allelopati yvang menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan biji tanaman makanan ternak.

Pengaruh allelopati terhadap pearkeacambahan tergantung
dari jenis skstrak biji vang dites.

Terdapat kecendaerungan menurunnya pertumbuban biji
tanaman makanan ternak danaan makin tingglinya

konsentrasi ekstrak Eupatorium odorstum.
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FENDAHULUAN

Latar Eelakang

Salah satu faktor peEnyebab panurunaa produksi hijauan
makarnan ternak adalah adanya kompetizi  dsngan  tanaman
Penggangou. Alr, cahaya, unsur hara =arta gas €O, dan
oksigen merupakan unsur utama yang sSelalu diperebutkan baai
tumbuhan vang tumbuh secara berdekatan. Disamping kompetisi
dangaan unsur utama, tumbuhan Juga dapat berkompetisi antar
sesamanya dangan interaksi bickimia vyang dikenal sebagai
allelopati., Menilik istilahnva, allelopati bers=al dari kata
"allelon” yang berarti terhadap yang lainm dan "pathi” wvang
bararti menderita (Kramer dan Kozlow=ki, 1373) . Sedanakan
werdasar maknanva, allelopati didefinisikan sebagail pangaruh
yang merugikan atau menghambat secara langsung atau tidak
langsung dari =uatu jenis tanaman terhadap tanaman lain,
melalui produksi senyawa kimia vang dilepaskan ke
lingkungan tanaman tersebuit (Rica, 1984).

Eupatorium odoratum merupakan sejenis tanaman peng -

ganggu yang banyak tumbuh didaerah tropis termasuk Sulawesi
Selatan. Adaptasinya yang dapat hidup pada tempat-tempat
yang miskin sampai yang kaya akan unsur hara serta bijinya

vang mudah diterbangkan oleh angin mangakibatkan penyebaran



3an PErtumbuhannya menjadi cepat. Rumput wyang tumbuh
dibawahnya mengalami kematian sehingga menurunkan penyediaan
hijavan makanan ternak.

Untuk penyediaan hijauan makanan ternak secara kontinu
maka bengetahuan  tentang adanya pengaruh allalopati
pada suatu jenis tumbuhan menjadi sangat penting karena zat-
ctat gllelopati yang dikeluarkan oleh suatu species
yang dominan akan memper=ulit jenis lainnya untuk hidup
dalam suksesi atau untuk menggantikannya., Penelitian ini
mencoba menelaah  kemungkinan adanya pengaruh allelopati

dari Eupatorium gdoratum terhadap perkecambahzn 5iji tanzm-

an makanan ternak. Hasilnya diharapkan dapat mesnambah
khasanah pengetahuan tentang tumbuhan Yang membzkbaskan
=enyawa allelopati atav sedikitnya memberikan informasi

gazsar untuk panelitian selanjutnya.

r2



TINJAUAN PUSTAKA

Menaenal Eupatorium odoratum

EunﬁLgrium odoratum kcerasal dari H;xicﬂ, India Barat
dan Amerika Serikat yang bLeariklim tropis dan menvebar luas
ke Azia dan Afrika. Tumbuhan ini menvebar dengan cepat,
yang disebabkan oleh laju periumbuhannya yang cepat dan
Percabangannyva yang banyak. Tumbuhan ini termasuk tamaman
eerennial (tahunan), tingginva Z-7 m, batahgﬁya berwarna
kekuningan, berbulu sedikit dan bercabang Danvak .
Mempunyal daun berhadapan berbentuk segitiga hinaga oval
dengan ujung lancip, pinggirnyva bergerigi kasar atauv hampir
rata, permukaannya Serbulu halus. LRANoOnimus, 19283).

Moenandir (19EE) menvatakan, bahwa Eupatorium odoratum

merupakan =salah satu jenis tumbuhan pengganggu ¥arg
tergolong agak ganas. Tidak dimakan oleh ternak =ahingga
padang rerumputan cepat menjadi belukar, Akar tunggangnya

menghunjam jauh kedalam tanah, tahan naungan berat dan dapat
tumbuh subur pada keadaan kering dan pada beraneka ragam
tanah. Pada tanah-tanah perkebunan Eupatorium gdoratum
merupakan tumbuhan pengganggu vyang palina jelek =atelah

alang-alang (King dan Robinson, 1991).
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Tiitrosoedirjo dkk (1990) menyatakan, bahwa penyebaran
utama dari Eupatgrium agoratum ini melalui biji. Satu tanam
an dapat menghasilkan kira-kira 92000 biji. Penyebaran biji
dapat melalui angin karena bentuk bijinya sesuai dan telah
beradaptasi untuk panyebaran melalui angin.

Tumbuhan ini dapat terbakar dengan mudah, tetapi
tunas-tunas baru cepat tumbuh dari rangkal batang zehinggs
sulit diberantas dengan pembzkaran. Dengan kesanggupan ini,
barsama dengan tingginva kecepatan partumbuhan,
mengakibatkan dapat bersaing bzik dengan alang-alang (King
and Robinson, 1991). Lanjut ia menyatakan, bahwa Eupatorium
ocoratum berbiak secara wvegetatif dangan akar dan stek,
Akar-akar besar vyamng ditinggalkan dalam tarah zkibat
pengolahan tanah =angoup menghasilkan tunas baru. Pada
kondisi cuaca yang baik, potongan batang dapat tumbuh dengan
balk apabila ditempatkan diatas tanah. Zedarngkan Salamat
(1988) menvatakan, bahwa kehebatan tumbuhan ini terletak

pada ranting yang sangat banyak, kemungkinan adanva

alelopati sehingga menjamin populasi Eupatgorium odoratum

vang murni.
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dllelopati dan PENgaruhnya pada tumbuhan

Rice (1974) menyatakan, bahwa tumbuhan dalam berzaing
mempunyal senjata barmacam-macam misalnya berguri., terbau
¥ang kurang biza diterima sskelilingnva, tumbuh cepat,
berakar dan berkanopi luss dan bertubuh tingcai besar maupun
adznya ekskresi zat kimiawi vang dapat marugikan pertumbuban
LERangaganys.

Sukman  dan  yvakup (13291) mandefinisikan allalopatci
sebagal perszaingan vang timbul akibat dikeluarkannvas zat
Jahg meracunl tumbuban lainnysa. =edanakan foenandir {1923)
mendetinisikan peristiwa allelocpati eszbagai =uatu EeEngcaruh
yang oerbahays dari suatu tumbuhan terhadap tumbuhan lain,
melzlui groduksi racun atau =2NyaWa penghambat vang Zilepas
ke lingkungan sekitarnva.

Produksi racun tersebut merupaksn =suatu mekanizma
PeEnting sehingga memungkinkan suatu spacies dapat manskan
pertumbuhan species yang lain berupa keterbatasan sumber

dari  linngkungan disekitarnva sebzagai allelopati (Rice,

1584 Pengaruh racun allelepati Jdari gulma diantarnya
dari senyawa fenol, asam salisil, asam p-kumarat, asam
vanilat, asam p-hidroksibenzeat, asam sirirfga:z, asam

Brotocatekuat, azam xafsat, dan asam =uvaenol, wvang Zapat



meEracuni tanaman pokok disakelilingnya, dan menurunkan
kualitas maupun kuantitse hasil (Jangard et al., 1971).

Rice L1974 . menyatakan, cahwa: mekanisme kerija
allelopati baik Secara langsung maupun tidak lanasune untuk
Mmamiatasi raritumbuhan tanaman, vaitu menachambat pembslzaban
d&n peEmanjangan sel, menghambat keseimbangan hormon,
mempar] zmbat terjadinva fotosintasis. mengnalangli espzim
tertentu, mempeEnoaruhl pernafssan dan menuiup sStomata.

castroutomo [19%90), menjelackan bahwa acssz dua jenis

allelopsti vang terjadi dialam vaitu 1) allelocpati yang

BIEnarnya aan 2V allslopati yang Tungsional., &lilzlcpati

yang =sbanarnva adalah pelspaszzn SENyYswWa ECeracsun dari
tumo u nan ke lirgkungan sekitarny Zzlam bBentuk ssnyvawz
zslinve yang dihasilkan. sedanakan szllelcpati turczional
vaitu pelecasan SENYaka kimia olah tumbuh- tumbuhan

kelingkungan sekitarnya yano kemudian bermanftaat sebagai
racun setelah mengalami perubahan vang disebabkan ocleh
mikroba tanah, Lanjut is menyatakan, bahwa sanyawa kimia
yang mempunyai potensi allelopati dapat ditemukan pada semus
Jaringan tumbuhan termasuk daun, Etunga, batana, Buah,
rhizoma dan akar. Moenandir (1988), menambahkzn bahwa daun

meiupakan temsac terbesar Sacl substanzi beracur vang dapat



MENJQaNgar  tumbyhan Letangganya, substansi ini pada umumnya
terousl oleh hujan  atai embun  yang terbawa ke bawah.
Selanjutnya dikemukakan bahwa batang juga dapat mengeluarkan
SEhyakwa alleleopati meskipun jumlahnya tak seebanyak daun.
Tumbuhan vang sadang berada ‘pada keadaan optimum
FErtumbuhannva Capat menghasilkan SENyawa allelopati dalam
Jumlah vang cukup tinggi dibandinghkan dangan tumbuh-tumbuhan
¥ang masih muda atau Sebaliknya wyana telah tua, Lebih
lanjut ia menyatakan, bahwa faktor-faktor ¥Y&ng mempengaruni
produksi senyawa ailelopati adalak 1) kualitas, intensitas,
darn  lamanva mass penyinarzn ecahava: 23 kendisi ¥ang
kekurangan hara: 35) keadaan yang mengalami keksrimgan: £
dalam keadsan =yby yanga lebih randah. CENYEWaA-SENYEWE
allelopati ini dapat dilepaskan dari jaringan tumbuh-tumbuhan
dalam berbagai cara vaitu melalui eksudasi akar (Satiadi,
‘1¥8& dan Koeppe, 1972), pencucian olsh air hujan, sisa-siza
tumbuhan yang telah membusuk (Guenzi dan Mccalla, 1967) dan
ekstraksi. Rice (1%74) telzh mangklasifikasikan SEnyawa
allelopati ini kedalam bebsrapa aoclongan vaitua) gas
beracun, b) asam organik dan aldehid, o) a=am aromatik, d)
lakton =ederhana vang tidak jenuh, e) kumarin, f) kinon, g)

flavonoid, h) tanin. dan lain-lzin yang balum diketahui.



enyawa alelopati dapat memperpanjang dava tahan hidup
biji gulma didalam tanah melalui 1) senyawa kimia penghambat
yang ada didalam biji yang dapat mencegah  terjadinva
pembusukan biji oleh mikroba dan 2) senvawa penghambat dapat
mempeErtahankan biji untuk selalu dalam keadaan dorman wang
cubkup  lama  tetapi masih mampu  untuk berkeczmbsh, Rica
L1774),

Rice (1974) dalam Sastroutomo {1790), mencatat teberapa
fal peristiwa allelopati pada berbacai tumbuhan mizalnva pada
persailngan antara Linum usitassium dengan Camslina alyssum
Szpat menurunkan hasil  Linum usitassium =ampai 16, 4%,
FEAUFUNan  terssbut akibat dari pencucianm daurn sulma vang
menimoa Jdaun tersebut. Is Juas menvstakan bahwa Jerajat
Fe&racunan Tenol wang dik2luarkzan olsh ZTamelina tarhadap
Linum tergantung pula derazjat curah nujan =elama =iklus
hidup tanaman. Sedangkan hazil penelitian dari Agung dan
Jody (178&) dalam Sastroutomo (1590) ditunjukixan bahwa

allelopati Cyv pearys rotundus dapat menskan berat kering
tamaman kacang tanah, 2anjang tanaman dzan Jumlabh  daun,

Dikemukakan pula bahwa makin lama Cvpherus tumbuky

bersama-sama dengan kacang tanah, penakamannyz pada kacanrag

tenah makin parah.
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Karena terbebasnya SBNyawa alelopati atau zat-zat kimia
dari bagian tanaman yang masih hidup maupun yang talah hati,
species yang hidup berdampingan dapat dipengaruhi

pErtumbubannya (Aldrich, 1984)

Faktor=-faktor yang mempengaruhi perkecambahan

Perkecambahan MErupaxan awal pertumbuhan dari =suatuy
PiJji menjadi tanaman muda. Proses ini dimulai dari penmyverap
an air, peningkatan respirasi, mobilisa=si csimpanan makaran
SSN penggunaan simpanan makanan (Hartasapaetra.l?ﬂﬁ}_ Sutopo
(1988) menggolongkan proses ¥ang barpengaruh terkhadap
kebarhasilan perkecambahan ada dua vaitu Taktor d=zlam dan
fektor luar. Faktor dalam maliguti tingkat kemasakan benih

ateu Diji, wukuran benih dan dorman=zi. Benih-benih wyang

{

berasal dari buah yana masih muda atau belum massk benar
meénghasilkan prosentase perkecambahan wyang lebih rendah
dibandingkan benih vang berasal dari buah masak. Sedangkan
Soatono (1975) menyatakan, bahwa berat benih berpengaruh
terhadap kecepatan pertumbuhan dan produksi. Sutopo (1588)
menambahkan, bahwa Jika syarat-syarat perkecambahan tidalk
terpenuhi, tumbuhan baru yang ada didalamnya {lembaga)

berada dalam keadaan tidur {latent). Dalam keadaan ini

lembaaa tetap hidup tetapi Jjika kemudian memparcleh



Syarat-syarat yang cocak vang - diperlukan untuk
perkecambahannya ia Juga dapat berkecambah, dalam ilmu
Pertanian disebut sebagai dormansi. Lanjut ia menyatakan,
bahwa faktor-faktaor yang menyebabkan terjadinva dormansi ini
adzlah adanya impermeabilitas kulit biji, kulit biji wang
keras sehinoga tahan terhadap parlakuan mekanis, asmbryo yang
belum mencapai Fematangan secara fisicloois dan adanya zat
penghambat didalam biji.

Sedangkan faktor luar yang mempengaruhi perkecambahan
yaltu meliputi air, temperatur, cashava, medium {Sutopo.
1928) dan udara serta zat kimia {Rartasapoetra, 198&),

Aidin (1987), menyatakan, bahwa parkecambahan
memerlukan temperatur wyang optimum, valtu temepratur yang
dapat mengakibatkan pearssntase perkscambahan vang tinagi
dalam waktu yang relatif singkat. Temperatur optimum bagi
perkecambaban waitu sekitar lE—EGDE sadangkan temperatur

]
maksimum yaitu 35-40 C (Copeland, 197&)

1C
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MATERI PENELITIAN

Temoat dan Wakty Fenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada laboratorium
Agrostologi rakultas Peternzkan Uriversitas Haszanugdin,
Tamalanrea WUjung Pandanga, =ejak bulan Septembear sampai
dengan bulan NHovember 1993.

Materi Penalitian

dalan penelitian ini, bahsn vang digunakan a<alzh
gkstraik batang dan daun Eupatorium cooratym {(Eupatorium)
¥ang diguga mengandung allelopati s=rta biji-oiji veng odi-
cobaksn yaltu Leucaena lsucoceshala (lamtoro),Calcopogonium
muconoides (calopo), dan (antrosema pubsscens {cantro).
cacangkan alat wang digunakan yaitu termomster, tiscangan,

wesker glass, pipst, gelas ukur, corona, lakal, pEnaukur

pH, aluminium woil dan kertas Whatman no 1.

Felak=sarnaan Penelitian

Eupatorium odoratum yang =edang berbunga yang tumbuh
dalam kampus UNHAS, diambil secara acak kemudian dipisahkan
atas daun dan batang. Daun czan batang taresbut kemudian
dimasukkan kedalam oven selama 48  jazm  dengan  suhu TGDE_

Batarng dan daun tersebut didgiling, kemudian dirandam Zengan



AW

squadest sebanvak 100 CC dan diaduk sampai rata dan

diblarkan salama 24 janm dengan lima tingkat konsentrasi

ekstrak batang dan daun Eupatori

——— i

m odoratum.

Adapun kelima konsentrasi ekstrak adalah

0% = HKontrol (tanpa pemberian ekstrak, hanyva aguadest)

2% = Pemberian ekstrak 2 gr/100 cc aguadest
4% = Femberian skstrak 4 ar/100 cc aguadest
&% = Pemberian ekstrak & gr/100 cc. aguadest
E% = Pemberian ekstrak 8 ar/100 ec agquadest

Selanjutnyva akstrak tersebut disaring dangan
menggunakan kertas saring Whatman rmo 1 dan cziran vano
tersaring ditampung dalam bazker glase. Untuk menghilang -
kKan pengaruh keasaman terhadap perkecambahan, pH zkstralk
dijadikan 7 . HKonduktifitas listrik ekstrak yang digunakan
adalah 170 mmhos. Kelima perlakuan ini Qiulaﬁg empat kali.

Lima pulubh biji dari tiap jenis tanaman makanan ternak

{Leugcaena laucocephala, Calopogonium muconoides, dan

Centrosema pubescens) disimpan dalam cawan petri yang

dilapisi dengan kertas saring. Kemudian cawan petri yang

berisi biji tanaman makanan ternak tersebut dimasukkan 10

ce ekstrak daun dan batang Eupatorium odoratum. Sebagai

kontrol digunakan air suling. Selanjutnya Cawan petri



tersebut disimpan dalam ruangan laboratorium dengan
temperatur kamar.

Pengamatan dilakukan tiap hari dan gicatat jumlah biji
yang berkecambah sampai tidak ada laai yang berkecambah.
Pada akhir pengamatan dilakukan pengukuran panjang  akar
d&n panjang tunas serta menghitung daya kecambah dari
masing-masing biji tersebut.

Hasil pengamatan daya kecambah, panjang akar dan pan-
jang koleoptil untuk tiap-tiap perlakuan kemudisn dianali=a
zecara statistik dengan menggunakan Ran:angén Acak Lengkap
manurut Sudiana (198B) untuk mengatzhui pengaruh bearbagai
perlakuan yarg diterapkan. Sedangkan untuk mengetahuil
perbedaan terhadap perlakuan yang diberikan, diuji dengan
manggunakan uji kurva respon.

Model rancangan acak lengkap

adalah
=M + 1, + E,

?lj i i]
dimana

A = rata-rata umum

Ti = pengaruh level aekstrak

Eij = kesalahan percobaan

Yij = perkecambahan ke j (j = 1,2,3,4.5)

13



HASIL DAN PEMBAHASAN

ﬁ?qgaruh Ekstrak Eupatorium terhadap Dava kecambah
biji ealopo , lamtoro, dan centro

Rata-rata daya kecambah Calopo, lamtoro dan cantro
yang diberi ekstrak Eupatorium dengan konsentrasi vyano
berbsda dapat dilihat pada gambar 1.

Lari gambar 1 terlihat bBahwa ekstrak batazng dan daun

Ll

Eupatorium membarikan wengaruh wyang berbeda :terhadap par-
kecambabhan. Ekstrak batang menghambat daya kecambah

ol ji calopo, lamtore dan centro dengam meningkatnya

konsentrasi ekstrak Eupatorium, daya kecambah s=emakin

manurun. Ekstrak daun Eupatorium jugs canderung
menghambat dava kecambah calopo dan centro, mamun merangsang
daya kecambah lamtoro.

Berdasarkan hasil analisi= sidik ragam (lampiran 1 dan
2), menunjukkan bahwa =kstrask batang dan ekstrak daun dari
Eupatorium memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
menurunkan daya kecambah biji ecalope dan centro, tetapi
tidak menurunkan dava kecambah pada viji lamtoro.

Hasil diatas menunjukkan bahwa SENYAWa-SENyawa

allelopati dari Eupatorium yang terkandung dalam daun dan

Bl e e Sl
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Gambar ia. Dava Kecambah Calopogonium muconoides (O0), Leucaens
Leucocsphala (+) dan Centrpcama pubescens (¢ ) pada

berbagal pamberian ekstrak bSatang Eupatorium odoratum
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Gambar {5, Daya Kecambah Calopogonium muconojdes (0), Lsucasns

Leucogephala (+) dan Centrocema pubescens (¢ ) pada
berbagal pemberian ekstrak daun Eupatorium odoratum
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batang wang larut dalam zir mempunyal pengaruh vang berbeda
terhadap biji calops, lamtore dan centro.

Tingginya konsentrasi ekstrak wvang diikuti dengan daya
kecambah yang semakin turun, mungkin disebabkan karena
senyawa-senyawa . allelopati pads Eupatorium menghambat
kesaimbangan air di luar dan didalam biji, pembelahan =al,
respirasi dan keseimbangan haermon (Rice, 1974). Dengan
adanya senyawa allelopati pada Eupatgrium ini berarti bahwa
tumbuhan ini menganduna zat-zat potensial yang dapat
menghambat partumbuban lain dan meningkatkan daya saingnya.
Zat-zat terssbut Zapat dilepaskan kelingkungan melalui
cerbagai cara misalnya melalui tetesan air hujan dan ambun.
Apabila tiba ditanah, zat-zat tersebut dapsat bersifzt toksik
bagi tumbuhan lainnya. Dizamping itu =adanya =zat-zat
itu mungkin tumbuhan tﬂrseput kurarng disukai oleh serangga
dan parasit.

Pada biji lamtoro tampak dalam gambar, bahwa pemberian
ekstrak daun menyebabkan daya |kecambahnya meningkat
dibandingkan dengan kontrol. Meningkatnya daya kecambah
lamtoro ini mungkin disebabkan karena pada konsentrasi
ekstrak Eupatoriym berada dalam konsentrasi yang optimum

untuk cerkecambahan, sehingga tigdak saja dapat

1la



-ditolerir senvawa allelopatinya, malahan merangsang daya
kecambahnya, Hal ini sesui dengan vang dikemukakan oleh
Sukman  dan  Yakup (1991}, bahwa allalopati wang umumnva
bersifat racum, namun bila diberikan pacda korssnrtrasi yang
rancahn akan bersifat hormen yang merangsana pertumbuhan.
Pernyataan ini juga dicdukung oleh Garbs (19&1) vyang
menyatakan, bahwa sifat allelopati itu tidak Eelélu
menimbulkan kerugian pada semua jenis tanaman. Adakalanva
sifat asllelopati tersebut hanya menghambat pada jenis
tanaman tertentu saja dari suatu jenis tanaman.

Pengaruh positif dan negatif dari ekstrak EBupaterium
ini agak berbeda dengan vang dilsporkan cleh Dguntimein dan
Elakovich (1991} wang mendapatksn tidsk adanva pengaruh
allelopati Eupatorium terhadap biji selada. Hamun maraka
menggunakan konsertrasi akstrak yang sangst rendah (0,04 %)
disamping biji tes yang berbeda.

Pengaruh negatif dan positif ekstrak tumbuban vyang
menganduna zat-zat allelopati terhadap perkecambahan banvak
dilaporkan di literatur. Fengarubh negatif gulma terhadap
perkecambahan antara lain dijumpai pada Eucaliptus glba
terhadap Shorga laprpsula (Anwar, 1787), Acasia

auriculiformis. agasia vilosa terhadap Tamarindus indica

17
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kolium perene dan Trifolium subterraneum (Bendal, 1975).

Sedangkan pengaruh positif dijumpai pada Lupinus alba
terhadap Eisijﬁzia sanguinalis (Lehle dkk, 1983) dan Cyperus
retundus terhadap jelai (Hordeum distichum) (Frisdman dan
Horowitz, 1971).

Hasil wii respons menunjukkan bahwa dayva kecambah
calopo dan centro memberikan respon negatif terhacap tingkat
kon sentrasi ekstrak batang maupun ekstrak daun Eupatorium.

Rata-rata dava kecambah calopo, lamtoroc dan centro menurun
dancan meningkatnya kansentrasi ekstrak batang,
masing=-masing menaikuti persamaan garis lipiar ¥ = 101,1&-
11,0B5 dengan keoefisien kaorelasi (r) 0,99; ¥ = 111,0- 12,045
deEngan Hnafisian-knrelasi {r)0,21 dan ¥ =112.,44 - 11,245
dengan koefisien korelasi (r) 0,87. Sedanakan dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak daun masing-masing mengikuti

persamaan regresi linier ¥ = 115,36 - 10,4(x) dengan r 0,77

(calepo) ; Y = 108,02 - 12.073 Eledangan 0,94 pada centro.

Pengaruh Ekstrak Eupatorium Terhadap Panjang Tunas

Calopo, Lamtoro dan Centro

Ratz-rata panjand tunas dari calopo, lamtoro dan

centro yang diberi ekstrak Eupatorium dangan konsentrasi

iB
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Panjang Tunas Calopogonium muconoides (0), Lavcasns
Leucocephala (+) dan Centrocema pubescens (9 ) pada

berbagai pemberian skstrak daun  Eupatorium odoratum
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yang berbeda dapat dilihat pada gambar 2
Parli gambar 2 terlikat bahwa meningkatnya knnsant-;asi
ekstrak diikuti dengan rendahnya panjang tunas pada biji
ﬂalnﬂﬂ. lamtoro Zerta centro. Fenakanan pEMAnjangan tunas
¥&ng paling besar terlihat pada konsentrasi a%.
Bardasarkan hasil analisis gidik ragam (lampiran 2 dan

Z) mErunjukkan bahwa sketrak Eupatorium baik ekstrak batang

maupun ekstrak daun memberi FENRgaruh wyang sangat nyata
(P<0,01) mENU runkan panjang tunas calopo, centro
maupun lamtoro. Hal ini menunjukkan bahua akstrak

Eupatorium mengandung =anyawa allelopati wvang menghambat
pembelahan dan pemanjangan sel  dari ketiga Jenis o1 ji
tanaman terssbut. Pernvataan ini sssuai dergan ¥ano
dikemukakan oleh Aldrich (1%84), bahwa akibat “erbebasnya
senyawWa allelopati atau zat-zat kimia dari bagian tanaman
ﬁ;ka species yang hidup berdampingan dapat dipengaruhi
pertumbuhannya

Dari hasil wji respon Jjuga diperoleh, bahwa panjang
tunas memberikan respon negatif terhadap tingkat konsentrasi
Dap;t dilihat pada gambar (2). Pada gambar

exstral.

tersebut tearlihat bahwa rata-rata panjang tunas calopo ,

lamtoro dan centro pada penberian ekstrak batang menurun

20
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mengikuti persamaan g9aris linier ¥ = 8,38 - 0,54 (X) dengan
koefisien korelasi (r) 0,96 (calopo) ¥ = 2,62 - 0,16 (X)
dengan koefisien korelasi (r) 0,71 (lamtoro), ;: &,1 - G,;S
(X} dengan koefisien korelasi (r) = 0,E9. Bagitupun pada
pemberian ekstrak daun nampak dalam gambar dengan meningkat
nya konsentrasi ekstrak panjang tunas calopo,lamtora dan
centro semakin randah pula dengan persamaan ; = 38,74 =0,53
(%) dengan koefisien korelasi (r) 0,95 (calopao) ;= 3,1 -0,28
(=) dengan koefisien korelasi (r) €,96 . Sadangkan pada
tumbuhan ceEntro dengan perzmaan ; = 7,36 = 0,58 (x) dengan
koefisien korelasi (r)= 0,.7%.

Fanjang tunas yang cenderung menurun dergan makin
besarnva konsentrasi ekstrak, diduga dissbabkan karena
terakumulasinya zat - zat &llelopati vyang bearpotensi
menghambat perpanjangan tunas. Rice (1974), manyatakan,
bahwa gangguan itu terjsdi karena terhambatnya aktivitas
pemanjangan dan pembelahan sl respirasi dan hormon.
Dengan terganggunya aktivitas tersebut maka ' tanaman tidak
dapat membanaun organ tubuhnya dangan baik sehingga

pertumbuban tunas menjadi terhambat.



Rata-rata Panjang akar calopo, lamtoro dan centro
akibat PEMGerian barbagai tingkat ekstrak Eupatorium

dapat dilihat Pads gambar z

s
Pari gambar 3 diatas terlihat bahwa terjadi pernurunan
panjang akar calops dan centro dengan meningkatnya konsen -
trasi ekstrak Eupstorium baik pada ekstrak batang maupun
pada ekstrak daun. Mamun tidak seperti hainya dangan
calopo dan centra, pemberian skstrak daun dan batang
cenderung merangsang pemanjangan akar lamtoro.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam ( Lampiran 3 dan
4), ménunjuhkan ol ekstrak Eupatorium membarikan
pengaruh vang sangat nyata (P<0,01) menurunkan panjang akar
calopo dan centro tetapl tidak menurunkan panjang akar
pada biji lamtoro
Saperti halnya terhadap pemanjangan tunas, hambatan
pertumbuhan wyang diakibatkan oleh senyvawa allelopati di
sebabkan karena terjadinya gangguan terhadap banvak proses
pertumbuhan. Penurunan pertumbuhan mungkin disebabkan
menurunnya pembelahan dan pemanjangan sel 2)

oleh 1)

gangguan respirasi/fesferilasi 3) tarhambatnya skEDd b

hormon (Rice, 1974).

k)
L
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Gambar 34, Panjang &kar Caloposonium muconoidss (4}, Leucaena
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berbacal pemberian ekstrak batang Evpatorium odoratum

8
= ?‘
Lo
i 6
I
5--
ﬂ'il";- i
£ 4 4
et
C ar
= i
* 2
o 1r
= 1
u " . 1 1

Konsantrasl Exstrak Daun (%)
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Hasil uji respons terhadap panjang. akar calopo dan

centro  memberikan respons negatif terhadap peningkatan
konsentrasi ekstrak batang maupun ekstrak daun Eupatorium.
Rata-rata panjang akar Calopo dan ‘centra menurun dengan
peningkatan koneentrasi ekstrak batang, masing-masing
mengikutl per=zamaan garis linier ; = 3,22 - 0,38 X dan
kozfizien korelasi (r) 0,9 dan ; = 2,38 - 0,25 X dengan

kcafisisien korelasi 0,8. Sedangkan dengan paningkatan

konsentrasi skstrak daun masing-masing mengikuti persamaan

-

regresi linier ? = 5,84 - 0,37 X dengan koefisien korelasi
(r}) = 0,8; Y= 2,4 -0,32 X derngan koefisien korelasi {r)= 0.9
{cantro). sedangkan pada tumbuhan lamtoro pemberian ek=trak
ticak mempengarubi panjang akar, terlihat dalam gambar
sentuk kurvanya kuartik atau dengan kata lain dalam wuji

respon tidak mampearlihatkan pengarunh panjang akarnva.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpylan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahaszan mengenai

pengaruh ekstrak Fupatorium cdoratum terhadap perkecambahan
beberapa jenis biji tanaman makanan ternak, maka dapatlah

ditarik suatu kesimpulan sebagal berikut -

1. Ekstrak Eupatorium odoratum mengandung zat vana ber -
sifat allelopati vana menahambat perkecambahan dan
rertumbuhan biji tanaman makanan terpnak.

2. Pengaruh allelopati terkadap perkecambahan tergantung

dari Jjenis ekstrak dan biji yang dites.

Terdapat kecenderungan menurunnya pertumbuban biji

[

tanaman makanan ternal dengan makin tingginva

konsentrasi ekstrak Eugatorium ocdoratum

Saran
Dari hasil penelitian ini disarankan untuk menaetahui
senyawa yang terkancung dalam ekstrak Eupelorium dan respon

vang diukur perlu diperluas untuk mendapatkan hasil wvang

lebih mantap.
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LAMPIRAN




L

Lampiran la. :
g:ftar Analiza Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak
tang Eupatorium Terhadap Lava Kecambah
Calopogonium muconoides
ok HR K KT F ohit Frlag
S% 1%
F§r}ahuan 4 19757 .7 4939, 4 10,1 fm 5,08 4,89
Linier | 1 19669, 2 19669, 2 40,2 o 4,54 8,58
Kuadratik 1 54,02 54,02 g1y ¢
D 2 345,48 17,24 0,03 Lo 3,68 &,3E
Error 15  7339%,5 489 ,3
Total 1% 2122
Keitsrangan
ke berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns tidzk berbeda nyata (P>0,058)
Perhitungan :
Faktor Koreksi = (113&)
~~~~~~ = §4524 .8
20 '
2 2 2 2 z
Faktor Perlakuan = 400 4 311 + 242" 1 142 + 41
—————————————————————————————— ~ FH
4
= 19757,7
2 2 2
JK Total = 1007+ 1377 + ... 4 10
= 9]ls22
IK Error - 91622 - £4524 - 19757,7

71622

L



Farsamaan

Liniar

2

((-2)400+ (-1)311+ (0)2a2+ (1)142+ (2)41]

.
i [
Il ke I T P — — ——
—_—— = - T, - i

T}
—
-
a
o
i}
By

e —
O —— s — = — —_—
T e e —_——— = —_— . =

4 (14)
2
= (=558)
56
= 54,02
= 19757,7 - 176&9.2 - 54,02
= 34, 4B

31



Lampiran lb. Daftar Analisa Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak

Batang Eupatoriug Terhadap Daya Kecambah
Leucaena leucocephala

Sk DB 3K KT FHi ¥ %ay
o
5o 1%

Parlakuan 4 23296,2 5849,05 35.,°2 S Z.06 4,89

B a x
Liniar : 1 18490 1E490 111.,21._~ 4,54 8,68
Kuadratik i 1564, 6 1564,6 9,41
Kubik 1 390,6 90,6 2,2 ¢
Kuartik 1 2951,1 2951,1 17,7
Error 15 2494,7 186,%
Total 17 112881

H‘E-_ vEradn an -

g}

berbeda sangat nvata ( P<Q,01)
tidak barbeda nyata {(P>0,05)

Parhitungan

Fak kei = 1349
tor Koreksi -=322. = 90990,1
20
z TE 2
J¥ Perlakuan Fo4L0 F ool eee ¥ B ew
&
T EII0E 2
= = =
JK Total = 1007+ B27 # ...+30
= 1l&BEl

l11e81 - 20990,1 - 2339&6.32

JE Error

1]

=494, 7

=
vt



Fersamsan Linier

= {E-?Ef?n+ (~1)350+ (0)390+ (1)128+ (2)81)

_ {_B&E}E 4 {lu; -------------------
_;;__

= 18470

Fersamsan Kuadratilk

2

= {{Eldﬂﬂf (=1)350+ (-2)390+ (-1)128+ (2)81)

2 4 {14)
= (294)

=14
= 15&84.6
Persamaan Yubilk =z
= {(=1)400+ (2)Is0+ (0)390+ (~-2)128+ (1)81)
4 (10)

2

= £125)
40

= 390,46

Fersamaan Kuartik

a

(1)400+ (-4)350+ (&£)290+ (-4)128+ (1)81]

e L T R M e S o o

L1
——
0
o
S
b’

i
Ll
s
n

kBl



Lampiran 1c. paf . s
: i tar Analisa sigik Ragam Pengaruh Ekstrak
@tang Eupatorium Terhadap Daya Kecambah
Centrosema pubeecens
SH DB IK KT o F Tab
% 1%
Perlakuan 4  25369,5 6342,4 41,4 3.06 4.89
Linier . 1 23203.5 23203.5 151.‘?TH 4,24 8,68
Kuadratik 1 257,03 357,03 2;3 n=
¥ 2  1808,9 5045 5,9 T 3.8 £.36
Error 15 22794.8 152.9
Total 19
Ketarangan :
*¥%x = berbsda sangat nyata
ns = tidak berbeda nyata
Perhitungan
2
Faktor Koreksi = {1257,&)
s g = T2077,8B
JX Pe = sz & 5 : ’
srlakusn = 400 4+ IEBEE,4 + Z23 ¥ 157 4 19
———————————————————————————— - FK
4
= 25589,5
2 2 2
= 106741,9
J¥ Error = 10&6741,9 - 79077,.BB - 25369,5
= :E?‘:E‘

"

Persamaan linier <
= {(2)400+ (-1)358,4 + (-2)232+ (-1)157+ (2)19)

- — T — — BN R S e e e o e e
S e



i
B
i
=[]
o
L+
£
p—

e e

=

e —
- T e S e

4 (14)
2
= (-141,4)
&
= 357,03
Ik D = 252Z69,5 - 23203.5 - 357,03
= 1808,9



T =

Lampir :
Piran 2a. paftar Analisasidik Ragam Pengaruh Ekstrak
Daun Eupatorium Terhadap Daya kecambah
Calopogonium muconoides

=k LB JK KT FHit F Tab
5% 1%

Perlakuan 4 22501,5 5625, 4 11,8 '~ 2.06 4,89

& = '.I::t L] ]

sATILEE, . A 16451, 1 16451,1 34,5 4,54 g,68

ruadratik 1 5191.,7 5191, 7 10,9

o 2 8%8,7 429,35 0,90 "7 3.8 &.3¢

Errar 15 7133 2 475,5

Total 19 1&lesé

Keterangan :
L

berbeda =angat nvata

Ferhitunaan :

Faktor Kareksi = 1475
® === = 10BELIOT
20
2 s 2
JK Perlakuan = 400 ¥ 482 ...+ 427 Fit
4
= 22501.,5
JK Total = 1007+ B9+ ... 1
= 128445,4
IK Error = 138445,4- 108810,7 - 22501,5

7133,24



Fersamaan Liniepr

I

I

FParsamaan Kuacdra

ra
i

2
{(-2)400+ (-1)z69 2+ (0)3%90+ (1)274+ (2)42)

— e . = =gl = =
— N e e e - -—

4 (10)
2
(-853. 23
40
16451, 1
tik
.

{(2)400+ (-1)2e9,2+ (-2)390+ (-11274+ (2)42}

S b T R RS B W B S e o o e s

5191,7
22501,5 = 16451,1 - S191.7

a5e, 7



Lampiran 2k, '
T 2b Daftar analisa sidik Ragam Pengaruh Ekstrak

5 ;
aun Eupatorium Terhadap Daya Kecambah Leucaens
leucocephals

5% 1%
Perlakuan 4 4372.8 1093,2 1,64 C 3,06 4,89
: ]
Linier _ 1 &32,03 &£32,03% 0,95 s 4,54 B, &8
Kuadratik 1 2200, 1 2200,1 3,30 '*©
D 2 1540 .7 770,3 0 Wigiee 6,38
Errcr 15 990, 3 656,02
Total 17
RELErangan :
NS = tidak berbedz nyata
Ferhitunrmazn
Faktor Koreksi = 2541 Tama
—————— = Sl el a0l
20
, 2
K Perlakuan = 4007+ 579°...4507°
5 F
= 4372,75
5 2 2
J% Total = 1007+ 1287 ...507
= 337197
JK Error E CRGLIET ¥ JRERRE TIeRiRI

= 5%990,25



Farsamaan Liniepr

{{-2)400+ (-1)579+ (0)5314 (1)524+ {z}sn?JL

e - —
ey —
e
ol e e e i i i i T

1
i
'—I.
i
w0
LA

Tk —

Persamaan Kuadratik
|

74
{(2)400+ (-1)579+ (-2)531+ (-1)524+ (2)507]

. o e o i i
B —
e R R L e p————

11
o
I
L
in
[
Tt

—— o

JE D 4372.8 - 632,03 - 2200,1

1540,7



Lampiran 2¢.

Daftar Anali=za =
Daun Eupator

Lantrosema Pubescens

idik Ragam Pengaruh Ekstrak
ium Terhadap Daya kecambah

Sk DB JK KT FHit ek
o9% 1%
Perlakuan g
i A 4 iESQE,E 3076, 3 15,12 _ 3, 5,41
i _ 1 23328,%9 23328,9 147,92 4,54 8, &8
Fuadratik 1 1340, & 240,6 O L
L]
o 2 209 104,5 0,64 ""z,68 €,z6
Error 15 2465,25 203 .2
Total 1%
keteranaszsn :
** = perbeda sangat nvata (P<D,01)
ng = tidak berbeda nyata (P>0,05)
Ferhitunoan
Faktor Koreksi = 1195 = 714p01.0%€
20 ) T
= - = E E
JK Perlakuan = 409 + 335 + 297 + 157+
= == = FK
= 24B78.5
z =z 2
JK Total = 100 + 101 + ....&
= 98745
I% Error = 98745 - 71401,25- 24878.5
= D2455,25

40



———— T T

Persamaan linier

JK D

Ir

'] ]

B

1]

Ef:quﬂm+ (-1)335+ (0)297+(1)157+(2)6)
4 (lo)
-
(-986)
40
22328,9

—_—— e
TR i S e o e

4 (14}
<
(=274}
=7
1340,6
24878, - 23328,% - 1340,¢&
=02

41

2



T

Lampiran ITa
- Daftar Analiza sSidik Ragam Pengaruh

Ek X
- ?trak E?tang Terhadap Panjang Tunas
=2lepogonium Myconoides.

SK DR JK KT F Hit . F Eab
5 % 1%
Parl
RTlakuan o 148,2 37,1 74,1 " 208 4,89
Linier 1 142 il i
iRl 2 2 142,5 290,8 4,54 8,88
uagratik 1 5,47 5,47 11,2
D 2 6,23 ‘o hs
¥ et Ull'_l E -
Error 15 7.4 o 54 “ e e
L]
Total 1% 278,75
KeEterangan
SK = Sumber Keragaman

CE = Derajat Bebas

JK = Jumlah Kuadrat

KT = HKuadrat Tengah

FK = Faktor Koreksi

FH = F Hitung

ns =  tidak berpebgaruh nyata (P>0,05)

* = berpengaruh nyata (P<0,05}
k2 = berpengaruh sangat nyata (F<0,01)
Perhitungan
=
Faktor Koreksi (923"
= =S58 oz 423.2
20
1 - ze® 2
JK Perlakuan = 3& + 24,5 + 16,5 + 97 + &7 - FK
4
= ldB8.2
2 2 =
J¥ Total = BLn eaw b &
= 578,75
J¥ Error e T P 425,2 - 14B,2

T



Persamaan Linier

Fersam Kuadratilk

JK D

] ]

]

a3
[(-2)3&+ (-1)24.5 + (0)16,5 +{1)9+(2)&a}

4(10)

I I p— - e =ar=h —
T WS e - — = ri | | ey WA RS R GLETE T,

4(14)
2
(17,5)
g6
5,47
148,2 - 142,5 - 5,47

-
g

=

aZ



Lampiran Ib. Daftar ARnalisa

E 2
atang Terhadap Fanjang Tumas Leucasna

Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak

leucocephals.
SK LR J¥ kT FOHit F takbel
5% 1%
Perlakuan 4 £,2  i,84 ogmiy Z,06 2,36
- - 1 [
Linier 1 235 $£.3 EmE 4,54 3,68
Kuadratik 1 0,4 o4 T 8 - , l
+ - ]
Kubik 1 2.4 2.4 46,0
Kuartik 1 1.i 1.1 gid e
Error 13 0,2 0,08
Total 1% 89,5
Feterangan
*¥* = berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
* = berpengaruh nvata {P<O,058)
Ferhitungan :
Faktor Koreksi = (40 b]?
EJ42L o gD 42
20
2 2 2 i Pl
J¥ Perlakuan = 11,9+ 5,8 + 9% + 7.8 + 6&,1
- FRK
4
=Rl - = Y
‘: 2 O
JK Total = 3" + 3,27 4 + 1,3
= 87,46
JK Error = 89,466 - 84,418 - 6,157

0,89

44



P T T

Pers Liniar

Pers Kuadratilk

Fers Kubik

Pears Kuartik

(L]

1i

2221194 (-1)s.8+_(0)or (1)7,8+ (2)6,13°
= 4 (10) -
[-?,E}
e Ly

e - el
= - '--——--——.---.—_-.--._..__—..—______-.-.__._____—

L p—

-

TR MRS e e S e e e RS e e e S e e o e i

e e o Tt

ra

[(1)11,9+ (-4)5,8+ (6)59+ [-4)7,8+ (1)&,1)]

T e G e

g

(17,8)

Z80

45

Z
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Lampiran 3c. paf ; ’ :
tar Analisg Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak

Bat
2Ng terhadap Fanjang Tunas Centrosema

Rubesiceng

SK DE JK KT F Hit i
5% L%
Pgr%akuan 4 76,280 19,72 &. 59 i I 06 4,89
Linier 1 &5.2 £ 2 zﬁ'aa e 4:5 o
Kuadratik 1 2 g 2 g o.99 " ? S
L L] a

A % ; 12

= 8,7 4,4 1,52 Z.E8 6,56
Error 12 4,97 2,971
Total 19 462,1

eT@rangan :

* = berpengaruh nyata (P<0,05)
** = berpengaruh sangat nvata (P<O,01)
Perhitunazn
. 2
Faktor koreksi = (B3.7) 3
—————— = 350,234
=0
= Z o+ %, = 2
K Perlakuan = 27,1 + 18,6 12,37 + 15,77 + 37 -
4
= 76,80
2 2 2
JK Total = 7,17 + 5,8 + ... 3
- 462,05
JK Error S WER R taneRtd = 6.8

= I4,966

46



e —

Pers linier >
((-2)27,1+ (-1)18 &+ (0)19,3+ (1)15,7+ (2)3)}

-
—_—
L ——
= ey
—
-— T

O e g o

]
-
L
I )

™y

Pars Kuadratik

_—— e
—_—
e e L

4 (14)
2
ol g 0
S&
= 2,8B
Pars D = 76,60 - £5.,2 - 2,E8
= HylE

47



TR ST L

Lampiran 4a.

Daun Terhada
P Panjang Tu
mHQQﬂgiggg_ g naz Calopogonlum
= De JK KT F i F tabel
i 5% 1%
P?r_&kuan 4 44,94 11,24 18. 4 o —— -
Limiar g d; 1 L] Ak " »
_ . 43,1 70,55 4,5 B,&E
fuadracid 1 g,22 g9 oomg ME :
¥ 2 1 £4 : ing ns
a q}.B: .1:34 =
Error 15 39,19 0,61 A et
¥
Total 19 945,25
Keterangan
*¥ = berpengaruh sancat nyata (P <0,01)
ns = tidak berpengaruh nyata (P »0.0%8)
Parhitunaszn
i
Faktor korasksi = (133,85
SgaT % B9
: 2 2 2 2 2
J¥ Parlakuan = 35 + 29+ 23+ 21,57 + 19
- FK
&
= 44,96
2 = 2
JK Total = 8,5 +8 + ... + 6
= 945,25
I EEFEE = 945,25 - 891,1 - 44,94

2,1%

43



pers Linier

i
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L
1
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-
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s
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Pers Kadrsatik

T
iy
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k1
-
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iran 4b. i
Lamp Daftar Analisa sidik Ragam Pengaruh

Elk
strak Dauyn terhadap panjang tunas

Laucaena leucocephala.

K DB JK KT F Hit : Eabel

o5 1%
Perlakuan 4 12,403 3,10 77,5 7 Z,.06 4,873
Liniar ) 1 121 12,10 02,5 i 4,54 B.68
Kuadratik 1 0,09 0,09 2,25 M=
o 2 0,213 0.71 g ™™ ¥ gn g %
Error 15 0,663 0,04 '
Total 1% 94,2
Ketaranaan

** =z berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
ns = tidak berbada nvata (P20,05)
Perhitungan
Faktor Koreksi = EE?LEEL = B81.9045
20 o
2 2 - ® g o gt
JK Perlakuan = 1}:?__f_ll:l__fd?:g--f-élé-—i-flff - F%
4
= 12,403
2 z 2
JK Total = B Vo)
= 24 27

94,27 - 81,2045 - 12,403

JK Error

0,6625

50



Pers Linier

FPers Kuadratik

JR D
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i

i
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=
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e
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Lampiran 4c. Daftar Analis

nnnnn

h 0B JK - & tabel
5% 1%
Perlakuan 4 105
WS =73 26,4 i
Linlier 1 53,0 53,03 5,45 e 3,03 4,89
Kuadratik 1 1.0 3110 lz,: 4,54 B,&B
D : Y
< 21,73 10,65 2 24 M= 3. &8 &, 36
Error 15 72,78 4,85
Total 19 &42,19
Keteranaan:
** = berbeda sangat rnyata (P<0,01)
* = barbeds nyata (P<D,08)
ns = tidak berbeda nyata P20, 05)
Ferhitunagan
-,
Faktor koreksi = E?éi%l_ 637
20
2 2 2
Jh Perlakuan = 25,3+ 1 F1,7 % 24,7 = 1,5
-------------------------------- - FK
. 4
= 105,73
2 o 2
JK Toatal = 5,4 + 7,1 + ... |
= 642,19
JK Error = 642,19 - 463,7 = 103,73

2. 76

32



=

pers Linier = {(~2)
22 L .
_______:3+ (-1)27,1+ (0)19,7+ (1)24,7+ (2)1,5)
4 (10
5 )
= (-48)
40
= 53
Pers kKuadratik
2
= U2)23,3+ (-1)27,1+ (-2)19,7+ (-1)24,7 +(2)1.5}
4 (14)
2
= [(-41.&)
5
N XY
JK D = 105,73 - 53 - 31
= 21,73

53



Lampiran S5a. paf :
Eat;:; ?nallsa Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak
g@rhadap Panjang akar Calspogonium

MUconoides .
e DE  k - F F tabel
5 % 1%
Perlakuan 4 25,92 &,48 27,0 = I, 06 4.89
i v 3 = "
Liniar 1 23,6 23,6 o5 . Z i ¢’54 8,68
kuadratik 1 0,95 0,95 z.gg 0 * '
5 2 1,37 1,37 2,88 ™ 2. a8 &, 36
Error 15 S 62 Q,24 r
Total 19 88,7
Keterangan
*#* = berbada sangat nyata (P <0,0l)
ns = tidak berbeda nyatza (P>0,05)

Parhitungan :

; 2
. - -]
Faktor koreksi = Effif! - 5916
20
z Z z 2. 2
JK Perlakuan = 14,57 + 87+ 7,574 2,57% 1.5°
4
224,93
= 2 z
J¥ total s F,8 + &85 to.e.s 1
= 88,71
J¥ Error = ‘B8, 71 - 59,18 = 25,95

I, 62

1]
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pers Linier

i

e N S
-
-
e
e e I ]

4 (10)
2
= (=30.,7)
40
= PEE
T =
Pers kuadratik = {(2)14,5+ (-1)8+ (-2)7,54 (-1)2.5+ (2)9)
4 (14)
z
= L7783
56&
= 0,75

Ik O 25,92 - 23,6 - 0,95

1,37

=L



Lampiran Sk, Dafise Anzlizg

Sidik Ragam Pengaruh

Ekstrar g
Latitae dtang Terhadap Penjarng aAkar
Te=aEld Lucocephals,
AN DE JE e F Hit F raosl
=% 1%
perlakuan 4 aom - o
il ' AR Za9  9g e84 .06 4,BE°
Limer 1 3,2 =i =4 4 o7 L dm 5 on
. L =y 4 i
Fuadratik 1 3 5. . 0,43 4.6 " T "
rubik 1 5.3 N *é q 3
Kusxrtik 1 i . Ga 71’1 g
Errar 15 b, 41 O 094
Total 15
katerangan
**# = beibeda sangat nvatas (P<0,01)
* = DEroesdi nvata (P<D,CE)
PErhitunzzn
Falior Lirasksl i EEELE—}' = =13 205
20
: E e : "'\-E
J¥% Parlakuan = E;Ef_f_l?;?_jl?:j_i?:ﬂ_f_E%_f - m
4
- © %958
- = -
Jh Total 2 335 HART
- ‘2:-1-:5?
7 Qg = 9,956
IK Error R - e L
= 1.407
=1



Feirs

Pars

kuadratik

kuartik

— i
L —
- e e
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Lampiran 5c. Daftar Analisa Sidik Ragam Pengaruh Ekstrak
Batang Terhadap Panjang Akar Centrosema

Pubescens.
5% 1%
perlakuan 4 14,00 3,503 2,6 ° 3,08 4,89
Linier 1 7,95 9,95 7.48 4,54 8,48
Kuadratik 1 0,96 0,9 0,72 °
D 2 3,1 1,5 i i &,36
Error 5 20,01 y
Total 19 85,72
Keteransan
s = tidzk berbada rnyvata (P>0,08)
* = bperbeds nyata (P<0,05)
Perhitungan :
s
reksi 2,15
Faktor koreksi _ (22,15)° _ 51,7
20
2 2 2 N
JE FPerlakuan = 10,2 +7,65 6,4 ¥7,7 + C.& _ FK
4
= 14,01
2 2 Z
JK Total # BT ¥ LS TRk
- 85,72
& e - 1£ 01
JK Error = HoedE Rl

1]

FJ
i
m

S8
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Lampiran &a.

Daftar Analisa sidj
Daun terhadap pania

k Ragam Pengaruh Ek=ztrak
ng akar Calopogonium

MUconoides.
SK DB Ik KT F Hit i hRlEE
i 5% 1%
Per}akuan ] 25,433 &, 358 14,1 N o] 4,89
Linier 1 22 : i s
. 2.4 22 .4 49,8 4,54 g,c8
Kuadratik 1 2,12 2.12 4,7 ! ‘ r
" 1 ]

D - 0,93 0,93 1,08 ™ 3,68 6,36
Error 15 &,753 0,450

Total 12 124 .1

Ketsrangan

** = berbeda sangat nyata (P<Q,01)

ne

Perhitungan :

. Faktor koreksi

JR perlakuan

Jk Total

JK Errar

berbada nyata (P<0,05)
tidak berbeda nyata (P>0,05)

i

14,57+ 127+ 117+ 8,5 + 1.3° - FK

4
25,423
2 2 2
F:E o E AncDs
144,05

144,05 - 111,864 - 25,433

&,753

=0
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&
Persamaan Linier 2
= {(-2) 10,2+ {~1}?+cDJ4.?+{1J&,4+{E}G,5}
4 (10)
2
= (=20)
40
= 10

Fersamaan Kuadratik

{{_E,}l':'.2""':_1.,]?""[_2_]4,?+{_1}6,4+f2]0.5}

———d————-a——|-.—-_—-._—_a_—-._—.-._—--.—-.-.—--._--._

4 (1la)
2
= (~1,4)
S&E
= 2.035
D = 12,615 - 10 - 0,04

2,57



Lame 7a. Analisis Regresi
Berbagai Pembe

Linear Daya Kenambal'frr;%a!ﬂ ' i
; pogonium  muconoides pada
rian Ekstrak Batang Eupatorium odoratum e

No X Y Hasil Persamaan Garls Lurus
Y=A+Bx
1 0 100 101.16
2 2 77.8 78.99
3 4 60.5 56.82
4 ] 35.5 34.65
5 8 10.3 12.48
Regression Output:
Constant 101
Std Err of Y Est 26
R Squared 0.9
No. of Observations 5
Degrees of Freedom 3

X Coefficient(s)
std Err of Coef.

—11.085
0.42601

&G



Lami 7E.  Analisis HEQ!‘E‘ISJ' Linear Daya Kecambah Leucaena leucocephala
pPada Berbagai Pemberian Ekstrak Batang Eupatorium odoratum

r |
IND X Y i Hasil Persamaan Garis Lurus
|,' Y = A + BX
| 4 0 100 112.44
= 2 97.5 89.95 |
| 3 4 87.5 67.46 r
| 4 6 a2 4497 i
:' 5 g 20.3 22.48 [
' I
Regression Cutput:
Constant 112
Std Err of Y Est 16.
R Squared 0.8
No. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) —-11.245

Std Err of Coef. 2 55083



Lsmgp 7c.  Analisis Fiegre:si LinearDaya Kecambah Centrocema pubescens
pada Berbagai Pemberian Ek strak Batang Eupatorium odoratum

| s
i”“ X ¥ Hasil Persamaan Garis Lurus
. ! Y = A+ BX
Z I i
i Ti 0 100 111.04
| 2! 2 89.6 86.95
_. 3/ 4/ 807 62.86
| 4 | E 39.3 3&.??
i 51 8| 4.7 14.68
l I

HRegression Output:

Constant 111
Std Err of Y Est 13,
R Squared 0.9
No. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
A Coefficient(s) —12.045

Std Err of Coef. 2.13512

oA ]
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Lamp 8a. Analisis Regresi Linear Daya Kecambah Caj, ' '
. : Opogonium muconoides pada
Berbagai Pemberian Ekstrak Daun Eupatorium odoratum d

Mo X Y Hasil Persamaan Garis Lurus
i Y=A +BX
1 0 100 115.4
2 2 97.5 846
3 4 92.3 73.8
& & 68.5 53.0
5 8 10.5 322

Regression Output:

Constant 115
Std Err of Y Est 20,
R Squared 0.7
No. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) -10.4

Std Err of Coef. 3.290075

™y



Lamp 2o - Analisis Regresi Lj
_amp Bb near Daya Kecambah Leucaena lecocephala pada
Berbagai Femberian Ekstrak Daun Eupatorium odoratum F

I
No X ¥ Hasil Persamaan Garis Lurus
Y=A+BX
1 0 100 119.12
5 2 1448 123.1
3 4 132.8 127.08
| 4 6 131.0 131.08
i_ 5 g 126.8 135.04
I

Regression Output:

Constant 119
Std Err of Y Est 17.
R Squared 0.1
MNo. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) 1.99

Std Err of Coef, 2.7584464



Lamp Bc . Analisis Regresi Linear p
Berbagai Pemberian Eks

aya Kecambah Centrosema pubescens pada
trak Daun Eupatorium odoratum

No X Y | Hasil Persamaan Garis Lurus
. Y=A+BX
I
1 0 100 108.02
2 2 83.7 8387
3 4 74.20 59.72
a4 6! 39.2 35.57
5 8 rl 1.5 11.42
Regression Output:
Constant 108
Std Err of Y Est 11,
R Squared 0.9
Mo. of Observations 5
Degrees of Freedom 3

X Coefficient(s)
Std Err of Coef.

—-12.075
1.792584

71



Lamp Sa . Analisis Regresi Linear Panjan

Berbagai Pemberian Ekstray @ Tunas Calopogonium muconoides pada

Batang Eupatorium odoratum

-
|No X Y Hasil Persamaan Garis Lurus
‘ Y=A+BY

1 0 9.0 8.35

2 2 6.1 6.47

3 4 41 4,58

4 6 2.2 2.69
| 5 8 1B 0.8

Regression Output:

Constant 83
Std Errof Y Est 0.7
A Sguared 08
No. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) —0.945

Std Err of Coef, 0.112063



‘No X Y Hasil Persamaan Garis Lurus
Y=A+BX
1 0 29 262
2 2 22 2.31
3 4 1.5 2
4 & 1.8 1.69
5 8 1.5 1.38

Regression Output:

Constant 26
Std Err of Y Est 0.3
R Squared 0.7
No. of Observations 8
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) —0.155

Std Err of Coef. 0.057662



Laml 7T Analisis Regresi

Berbagai Pemberian Ekstrak Batang Eupatorium odoraturn

Linear Panjang Tunas Centrosema pubescens pada

No X Y Hasil Persamaan Garis Lurus
Y=A+BX

| 1 0 6.7 6.12
2 2 4.8 522
3 4 3.9 4.32
4 B 3.2 3.42
5 8 3.0 252

|

Regression Quiput:

Constant 6.1

Std Err of Y Est 0.5

R Squared 0.8

No. of Observations 2

Degrees of Freedom 3

X Coefficient(s)
Std Err of Coef.

—0.45
0.089814

74



Lamp 10a. Analisis Regresi Linear Panjang Tunas Calopogonium muconoides pada
Berbagai Pemberian Ekstrak Daun Eupatorium odoratum

No X Y Hasil Persamaan Garis Lurus
Y = A + BX |
i | i
1 0] 9.0 8.74 |
2 2 7.2 7.69
3 4 7.0 6.64
4 Ei | 559
S 8 4.7 4.54
|

HRegression Cutput:

Constant 87
Std Err of Y Est 0.4
R Squared 09
No. of Observations 5
Degrees of Freedom a
X Coefficient(s) —-0.525

Std Err of Coef, 0.067515



Analisis Regresi Linear Panjang Tunas Leucaena leucocephala pada
Berbagai Pemberian Ekstrak Daun Eupatorium odoratum

Mo A Y Hasil Persamaan Garis Lurus
= g Y=A+BX
) 0 2.9 3.08
2 2 2.8 253
3 4 1.9 1 98
| 4 6 1.5 1.43
' ) 8 0.8 0.88

Regression Output:

Constant 3.0
Std Err of Y Est 0.2
R Squared 0.9
MNo. of Observations S
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) —0.275

Std Err of Coef. 0.032015




T -
L..'l.i.lf o

= Analisis Etagresi Linear Panjang Tunas Centrosema pubescens pada
Berbagai Pemberian Ekstrak Daun Eupatorium odaoratumn

/No | XY Hasil Persamaan Garis Lurus

| = | Y = A +BX |

: | ; f '
1] ol 87 | 7.36 i

| 2] 2 62 | 6.19 |

| 3 4 5.8 | 5.02

i 4 6! 49 | 3.85 :
5 8 I 15 : 268 i

Regression Output:

Constant 7.3
Std Err of Y Est 1.0
R Squared 0.7
Mo, of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) —-0.585

Std Err of Coef. 017173



z 112 Analisis Regresi
Berbagai Pembe

Llinear Panjang Akar Calopegonium muconoides pada
nan EKstrak Batang Eupatoriuim odoratum

No | X ¥ ! Hasil Persamaan Garis Lurus
| 1 ]
| i |
1 0 36 | 3.22 !
2 21 20 2 .46 f
3 4. 1.8 1.7 )
41 5. 0.6 - 0.94 !
5 I 8 0.5 i 0.18 i
: | | |
Regression Output:
-onstant 3.2
3td Err of Y Est 0.4
i Squared 0.9
Jo. of Observations 5
Jegrees of Freedom 3
{ Coefficient(s) —-0.38
std Err of Coef. 0.069761



Laini 1 isi i Li i
- gn:;rsm Regresi Linear Panjang Akar Leucaena lecocephala pada
ermagai Pemberian EKstrak Batang Eupatorium odoratum

No . A Y Hasil Persamaan Garis Lurus
i Y =A +BX
' 0! 34 3.86
2! 2| 4.1 3.56
3 41 3.3 | 3.26
a4 5! 2y 2.96
5 29 i 2.66

)

Regression Cutput:

Constant 3.8
Std Err of Y Est 0.7
R Squared 0.3
No. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) —0.15

Std Err of Coef, 0.115181



LEms 1lc o Analisis Regresi Linear Panjang Akar Centrosema pubescens pada
Berbagai Pemberian EKstrak Batang Eupatorium odoratum

| I T
!Nﬂ | p | Y | Hasil Persamaan Garis Lurus
.. : ] Y =A+BX
i | 0i 25 2.508
| 2 | 2| 1.9 2108
[ 31 4 1,80 1618
| 4| 5, 16 1.128
|‘ 5|] ﬂ: 0.2 0.638
|

Regression Output;

Constant 2.5
Std Err of ¥ Est 0.4
R Sguared 0.8
Mo. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefficient(s) —-0.245

Std Err of Coef, 0.067173



~#4% 1Zs Analisis Regresi Linear Panj el
. _ jang Akar Calopogonium muconcides pad
Berbaga; Pemberian Ekstrak Daun Eupaterium odoratum e

(] R T g
i N .] X ¥ | Hasil Persamaan Garis Lurus
| | ! Y+A+BX
i ) ¢ 52 | 3.84
: 3 ! : | 3.09
| .= 5 27 | 2.34
5 4 6 2.1 1.59
!' 2 8 0.3 [ 0.84
| i p

Regression Cutput:

Constant 3.8
Std Err of Y Est 0.4
R Squared 0.8
No. of Observations 5
Degarees of Freedom 3
X Coefficient(s) —0.375

Std Err of Coef. 0.078898



= . Analisis Regresi

Linear Panjang Akar Leucaena

leuvcocephala pada

Berbagal Pemberian Ekstrak Daun Eupatorium odoratum
: bl X ¥ Hasil Persamaan Garis Lurus
: Y+A+BX

1 i 3.4 ! 5

< 2. 73 525
: 3 4! 6.1 | 55
: 4 6 48 | 5.75
! 5 8| 5.9 ! &
| - E .r'

Regression Output:

Constant 5
Std Err of Y Est 1.6
R Squared 0.0
No. of Observations 5
Degrees of Freedom 3
X Coefiicient(s) 0.125
Std Err of Coef. 0 258763



Lamp 12c . Analisis Regresi Linear Panjan pube
, a Akar Centrosemna scens pada
Berbagai Pemberian Ekstrak Daun Eupatorium odoratum ?

Mo X Y Hasil Persamaan Garis Lurus
Y+A+BX
1 0 2.5 2.4
2 2 1.7 1.95
3 4 1.6 1.5
4 6 1.2 1.05
S 8 0.5 0.6
Regression Output:

Constant 2.4

Std Errof Y Est 0.1

R Squared 0.9

No. of Observations S

Degrees of Freedom 3

X Coefficient(s) —0.225

Std Err of Coef. 0.030956
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